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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

berstandar Global Reporting Initiative (GRI) pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Jenis data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa 

laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang diperoleh melalui website BEI dan website 

resmi masing-masing perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

kesehatan yang ditentukan melalui purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam menguji pengaruh 

antar variabel penelitian menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility.  

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Umur, Ukuran, Profitabilitas, GRI 

 

ABSTRACT 

This research aims to obtain the empirical evidence of the effect of company age, company size and 

profitability on the corporate social responsibility disclosure of health sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022 period, based on by Global Reporting Initiative (GRI) standard. This 

research involves secondary data of the companies’ financial reports, annual reports and sustainability reports 

obtained from the IDX and the respective companies’ official websites, and includes samples of health sector 

companies determined through purposive sampling. Classic assumption test is employed to test the effect 

among research variables, and multiple linear regression is applied for hypothesis testing. The research results 

exhibit that company age has no effect on corporate social responsibility disclosure, and company size and 

profitability have a positive effect on corporate social responsibility disclosure.  

Keywords: Corporate Social Responsibility, Age, Size, Profitability, GRI 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan yang unggul dalam persaingan bisnis akan mendapatkan profit yang tinggi. 

Selama menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan menjalin hubungan dengan pihak 

internal dan pihak eksternal. Keterlibatan antara perusahaan dan pihak eksternal ini biasanya akan 

menimbulkan benturan kepentingan yang bisa saja merugikan pihak eksternal perusahaan. 

Perusahaan diharuskan untuk peduli terhadap kebersihan dan kelestarian dari lingkungan sekitar 

serta kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan (Fatwara et al., 2022). Perusahaan juga harus 

memperhatikan lingkungan sekitar tempat perusahaan tersebut berdiri. 

Kegiatan operasional perusahaan akan berdampak positif dan negatif pada lingkungan 

sekitar sehingga perusahaan diharuskan untuk menjalankan tanggung jawab sosial dengan cara 

menyelaraskan aktivitas operasional perusahaan yaitu dengan cara meningkatkan taraf hidup di 

lingkungan sekitarnya (Damayanti et al., 2021). Perusahaan dikatakan baik apabila tidak hanya 
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mencari laba (single bottom line), tetapi juga peduli terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

lingkurngan serkitar perrursahaan (tripler bottom liner). Serbagai bernturk tanggurng jawab atas perlaksanaan 

aktivitas bisnisnya, perrursahaan harurs mermiliki perrhatian urnturk lerbih perdurli terntang keradaan di 

serkitarnya, khursursnya se rlain berrfokurs pada kerurnturngan finansial (profit), perrursahaan jurga harurs 

berrfokurs pada masyarakat serkitar (peropler) dan kondisi lingkurngan di serkitar perrursahaan (planert). 

Hurburngan perrursahaan de rngan lingkurngan serrta masyarakat serkitar akan berrjalan derngan baik jika 

kertiga hal ini terrlaksana.  

Perrursahaan terrkadang hanya mermerntingkan tanggurng jawabnya terrhadap inverstor dan 

krerditor saja serringkali merngabaikan pihak erksterrnal lain serpe rrti masyarakat dan lingkurngan serkitar 

yang pada nyatanya jurga mernanggurng dampak kergiatan operrasional perrursahaan. Kersadaran 

masyarakat terrhadap adanya perrmasalahan sosial dan lingkurngan serrta merningkatnya perrhatian 

merdia terlah mernimburlkan sermakin banyak perrursahaan mermpurblikasikan informasinya dan 

mernurnjurkkan adanya perlaksanaan tanggurng jawab sosial perrursahaan. Apabila masyarakat 

merngertahuri adanya pe rrmasalahan lingkurngan yang ditimburlkan olerh perrursahaan, maka 

perrursahaan harurs mernyampaikan informasi merngernai tanggurng jawab sosial perrursahaan. Jika 

perrursahaan tidak sergerra mermperrhatikan masalah ini, maka akan mernimburlkan kerlurhan bahkan 

proters masyarakat karerna tidak merndapatkan timbal balik dari perrursahaan. Kerlurhan yang tidak 

sergerra diatasi ini nantinya jurga akan mernimburlkan kerrurgian perrursahaan. Serhingga dalam 

mernjalankan kergiatan operrasionalnya perrursahaan mermiliki kerwajiban erkonomis dan kerwajiban ertis.  

Ther World Bursinerss Cou rncil for Surstainabler Derverlopmernt (WBCSD) mernderfinisikan corporater 

social rersponsibility serbagai berrikurt: "Continu ring commitmernt by bursinerss to berhaver erthically and 

contribu rterd to erconomic derverlopmernt whiler improving ther qurality of lifer of ther workforcer and therir familiers as 

werll as of ther local commu rnity and socierty at larger”. Derfinisi terrserburt mernurnjurkkan corporater social 

rersponsibility merrurpakan satur bernturk aktivitas perrursahaan yang dimurlai dari perrtimbangan ertis 

perrursahaan derngan turjuran urnturk merningkatkan perrerkonomian serkaligurs merningkatkan kuralitas 

hidurp bagi ternaga kerrja, masyarakat lokal dan masyarakat sercara luras (Hadi, 2011). Salah satur 

perrursahaan yang dirasa sangat perrlur urnturk merngurngkapkan laporan CSR adalah perrursahaan serktor 

kerserhatan. Pada saat pandermi Covid-19 pe rrursahaan serktor kerserhatan mernjadi perrursahaan yang 

terrkerna dampak curkurp bersar. Perrursahaan di serktor kerserhatan terrbagi mernjadi 4 surbserktor 

diantaranya yaitur perrursahaan pernyerdia layanan kerserhatan, perrursahaan farmasi, perrursahaan yang 

mermprodurksi perralatan kerserhatan dan perrursahaan pernerlitian di bidang kerserhatan.  Kertika suratur 

nergara mernghadapi pandermi pernjuralan di serktor kerserhatan terntur saja merngalami perningkatan 

karerna tingginya perrmintaan baik dari masyarakat, permerrintah maurpurn rurmah sakit terrkait derngan 

alat kerserhatan, obat maurpurn vitamin (Noviarty & Erdryani, 2021).  

Badan Pursat Statistik (BPS)  merncatat adanya kernaikan PDB atas dasar harga konstan pada 

indurstri kimia, farmasi, serrta obat tradisional dari tahurn 2018-2022. Pada tahurn 2018 PDB terrcatat 

serbersar 239.687 Miliar, tahurn 2019 serbersar 265.925 Miliar, tahurn 2020 serbersar 296.710 Miliar, tahurn 

2021 serbersar 339.183 Miliar dan tahurn 2022 serbersar 357.326 Miliar (Badan Pursat Statistik, 2024). 

Terrdapat purla kasurs pernurturpan salah satur pabrik farmasi karerna perncermaran paracertamol di Jakarta 

Urtara yang dilakurkan Dinas Lingkurngan Hidurp (DLH) DKI Jakarta. Kasurs lainnya jurga terrjadi di 

Jawa Barat. Ditermurkan Paracertamol dan serjurmlah limbah farmasi lainnya berrurpa nikotin dan 

carbamazerpiner di Surngai Citarurm, Jawa Barat. Serlain itur berberrapa ternaga merdis PT Kimia Farma 

Diagnostika merlakurkan kergiatan mernyimpang. Kergiatan perndaurrurlangan berkas alat rapid terst 
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antigern yang dilakurkan olerh lima orang te rrsangka derngan mernjural kermbali alat rapid terst antigern 

kerpada para calon pernurmpang persawat di Bandara Kuralanamur, Surmaterra Urtara. Kergiatan ini surdah 

terrjadi serlama 3 burlan derngan korban merncapai 9.000 orang serrta mermperrolerh kerurnturngan berrkisar 

1,8 Miliar (Lurkitasari, 2022). 

Berberrapa pernerlitian yang serrurpa terlah dilakurkan akan tertapi mernurnjurkkan hasil yang 

berrberda-berda. Fatwara (2022) merlakurkan pernerlitian pada perrursahaan Inderks LQ 45 di BErI derngan 

hasil pernerlitian urmurr perrursahaan berrperngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility 

serdangkan urkurran perrursahaan dan profitabilitas tidak berrperngarurh terrhadap perngurngkapan 

corporater social rersponsibility. Pernerlitian lainnya olerh Purrnomo & Prasertyo (2021) mernurnjurkkan hasil 

pernerlitian yaitur kerpermilikan domerstik berrperngarurh nergatif terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility. Kerpermilikan asing dan profitabilitas tidak berrperngarurh serdangkan urkurran 

perrursahaan berrperngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility. Pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Surprasto (2019) mernurnjurkkan hasil bahwa urmurr perrursahaan dan urkurran 

perrursahaan berrperngarurh positif terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility. Profitabilitas 

dan urkurran derwan komisaris tidak mermiliki perngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility.  

Tingkat perngurngkapan merngernai tanggurng jawab sosial perrursahaan dapat berrvariasi dari 

satur perrursahaan ker perrursahaan lainnya. Perngurngkapan CSR diperrkirakan diperngarurhi olerh urkurran, 

ursia, dan profitabilitas perrursahaan, serbagaimana diurkurr dalam pernerlitian ini. Urmurr perrursahaan 

diserburt jurga firm ager mernggambarkan kapasitas perrursahaan urnturk merngatasi hambatan, kersurlitan 

dan perrmasalahan yang dianggap serbagai ancaman bagi kergiatan operrasional perrursahaan. Serlain 

itur, firm ager jurga dapat mernurnjurkkan kersiapan perrursahaan ke rtika mernghadapi adanya perlurang dan 

kersermpatan dalam perngermbangan kergiatan bisnisnya. Perrursahaan yang berrdiri lerbih lama 

cernderrurng merngurngkapkan  lerbih banyak informasi apabila dibandingkan derngan perrursahaan 

yang barur berrdiri (Safar & Widyaningsih, 2021). Variaberl kerdura yaitur urkurran perrursahaan serringkali 

diurkurr dari total asert perrursahaan. Sermakin banyak asert yang dimiliki perrursahaan hal ini 

merngakibatkan perrursahaan jurga akan merndapatkan lerbih banyak perrhatian dari para stakerholderr 

(Maharani & Perrtiwi, 2022). Profitabilitas merncerrminkan kerberrhasilan perncapaian kerurnturngan 

merlaluri kermampuran suratur perrursahaan dalam jangka waktur terrterntur. Kondisi kerurangan yang stabil 

merndorong perrursahaan urnturk mernjalankan kergiatan tanggurng jawab sosialnya. Tingkat 

profitabilitas jurga dapat dijadikan tolak urkurr urnturk merngervalurasi kerberrhasilan perrursahaan 

(Handayani & Maharani, 2021).  

Berrdasarkan permaparan fernomerna serrta data yang mernurnjurkkan adanya kernaikan PDB 

pada indurstri kimia, farmasi, dan obat tradisional dari tahurn 2018-2022 yang curkurp tinggi terrhadap 

perrursahaan serktor kerserhatan kertika pandermi Covid-19. Hal ini terntur saja akan merningkatkan 

kerurnturngan perrursahaan, derngan kerurnturngan yang dihasilkan surdah serharursnya perrursahaan lerbih 

perdurli terrhadap masyarakat serkitar derngan berrkontribursi di bidang lingkurngan, sosial dan erkonomi 

yang diurngkapkan dalam laporan kerberrlanjurtan. Perrberdaan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan 

serberlurmnya merngernai faktor-faktor yang mermperngarurhi aktivitas corporater social rersponsibility. 

Perrberdaan diserbabkan olerh berberrapa alasan diantaranya perrberdaan surb-serktor indurstri, perrberdaan 

perrioder waktur pernerlitian, perrberdaan kondisi nergara pada saat pernerlitian dilakurkan, maurpurn 

perrberdaan mertoder perngurjian yang digurnakan. Serlain itur, adanya berberrapa kasurs merngernai 

perncermaran lingkurngan yang diserbabkan karerna limbah obat-obatan, mernurnjurkkan masih terrdapat 
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berberrapa perrursahaan yang berlurm serpernurhnya paturh terrhadap rergurlasi merngernai perngurngkapan 

CSR. Hal ini terntur saja me rrurgikan berberrapa pihak terrurtama masyarakat yang terrkerna dampak dari 

limbah terrserburt. Olerh karerna itur, dalam pernerlitian ini pernerliti berrturjuran urnturk merngurji faktor apa 

saja yang mermperngarurhi perngurngkapan aktivitas corporater social rersponsibility (CSR). 

 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Stakeholder 

Stakerholderr ataur diserburt derngan permangkur kerperntingan merrurpakan sermura pihak 

baik interrnal maurpurn erksterrnal perrursahaan yang sercara langsurng ataur tidak langsurng akan 

mermperngarurhi aktivitas perrursahaan. Sermura stakerholderr mermiliki hak urnturk merndapatkan 

informasi terntang kergiatan operrasional perrursahaan yang berrperngarurh terrhadap 

perngambilan kerpurtursan (Safar & Widyaningsih, 2021).  

Frererman (1984) berrperndapat bahwa terori stakerholderr mermberrikan pernyerlersaian 

yang lerbih terrtata serhingga mermberrikan solursi yang pasti derngan merngacur pada kerlompok 

terrterntur dalam masyarakat (Derergan, 2014). Kerperntingan urnturk merncapai kerurnturngan dan 

mernciptakan nilai bagi permergang saham burkanlah satur-saturnya turjuran manajerr. 

Serbaliknya, manajerr harurs mernjalin hurburngan baik derngan para stakerholderr lainnya yang 

berrdasarkan pada kerperrcayaan, kerrja sama, dan rasa saling mernghargai. Hurburngan baik 

terrserburt salah saturnya berrkaitan derngan perrilakur sosial dan lingkurngan sercara 

berrkerlanjurtan (Purrnomo & Prasertyo, 2021).  

B. Teori Legitimasi 

Terori lergitimasi mermbahas harapan masyarakat sercara urmurm derngan 

mermperrtimbangkan interraksi derngan masyarakat sercara kerserlurrurhan. Dalam mernjalankan 

operrasinya, organisasi harurs mermperrtimbangkan kerperntingan stakerholderr dan harapan 

masyarakat sercara luras urnturk mermperrtahankan durkurngan dan lergitimasi organisasi di 

terngah perrurbahan erksperktasi masyarakat, rergurlasi maurpurn perrurbahan lingkurngan yang 

sermakin dinamis (Derergan, 2014).  

Terori lergitimasi adalah terori yang mernjerlaskan hurburngan antara perrursahaan dan 

masyarakat sercara luras dalam suratur kontrak sosial dimana perrursahaan berroperrasi derngan 

mernggurnakan surmberr daya erkonomi. Dalam terori ini tidak hanya fokurs pada kerperntingan 

inverstor saja tertapi jurga fokurs pada kerperntingan masyarakat. Perrursahaan berrurpaya 

merndapatkan lergitimasi dari kergiatan sosial dan lingkurngan merlaluri perngurngkapan dalam 

perlaporan yang dipurblikasikan dalam laporan kerberrlanjurtan (Asturti ert al., 2018). Derngan 

dermikian, terori lergitimasi mernerkankan bahwa kerberrhasilan jangka panjang perrursahaan 

terrganturng cara perrursahaan mernjaga hurburngannya derngan masyarakat, mermernurhi 

harapan masyarakat, dan berroperrasi sercara berrtanggurng jawab dalam hal sosial dan 

lingkurngan. 
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C. Pengertian dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporater social rersponsibility adalah suratur pernderkatan ursaha dimana perusahaan 

mermperrtimbangkan dampak aktivitasnya terrhadap stakerholderr urnturk mernyerlaraskan 

dampak sosial jangka panjang derngan kerurnturngan erkonomi jangka pernderk. Serlain 

berrfokurs pada laba, perrursahaan jurga perrlur mernyerimbangkan dampak erkonomi, sosial dan 

lingkurngan (Derergan, 2014). Corporater social rersponsibility disclosurrer jurga diartikan suratur 

prosers pernyampaian informasi dari pihak interrnal perrursahaan merngernai dampak 

lingkurngan dan sosial dari aktivitas bisnisnya kerpada para stakerholderr dan masyarakat 

sercara luras (Fitriana, 2019). Laporan tanggurng jawab sosial ini tidak hanya mermernurhi 

turnturtan dari pihak erksterrnal, tertapi jurga mernjadi sarana urnturk mermbangurn citra 

perrursahaan, merningkatkan hurburngan derngan stakerholderr, dan yang paling pernting adalah 

merndurkurng permbangurnan berrkerlanjurtan. 

Terrdapat dura jernis perngurngkapan merngernai corporater social rersponsibility. Perrtama 

yaitur mandatory disclosurrer ataur perngurngkapan wajib, yaitur perngurngkapan kergiatan CSR 

yang informasinya waib dikertahuri olerh pihak erksterrnal perrursahaan. Serdangkan 

perngurngkapan sercara surkarerla ataur volurntary disclosurrer adalah merngurngkapkan informasi 

perrursahaan yang cernderrurng berrsifat rahasia. Seriring berrjalannya waktur, corporater social 

rersponsibility yang diurngkapkan pada laporan kerberrlanjurtan terlah mernjadi faktor yang 

sermakin pernting dalam kergiatan bisnis sercara global. Kergiatan ini merncerrminkan bahwa 

perrursahaan diharapkan tidak hanya berrfokurs pada kerurnturngan sercara finansial saja, tertapi 

jurga mermperrtimbangkan perngarurh yang ditimburlkan dari aktivitas bisnisnya terrhadap 

perncermaran lingkurngan dan kerserjahterraan masyarakat serkitar (Surkoharsono & Andayani, 

2020).  

D. Pedoman Global Reporting Initiative (GRI) 

Standar GRI adalah suratur standar yang digurnakan serbagai perdoman perrursahaan 

dalam merngurngkapkan kergiatan corporater social rersponsibility dan merlaporkannya di 

laporan kerberrlanjurtan. Perngurngkapan terrserburt berrisi merngernai dampak yang ditimburlkan 

perrursahaan baik di bidang erkonomi, sosial dan lingkurngan serrta mernjerlaskan kontribursi 

positif maurpurn nergatif perrursahaan terrhadap permbangurnan berrkerlanjurtan 

(GlobalRerportingInitiativer, 2024). Perngurngkapan urmurm diserburt derngan serri GRI 100 yang 

merrurpakan standar urniverrsal urnturk tiap perrursahaan yang akan mernyursurn laporan 

kerberrlanjurtan. Standar GRI urnturk topik spersifik diklasifikasikan mernjadi tiga serri. Serri 200 

merngurngkapkan topik erkonomi. Serlanjurtnya pada serri 300 merngurngkapkan topik 

lingkurngan dan serri 400 merngurngkapkan topik sosial (Surkoharsono & Andayani, 2020). 

Perraturran terrbarur merngernai perngurngkapan corporater social rersponsibility adalah Surrat 

Erdaran Otoritas Jasa Kerurangan ataur SErOJK Nomor 16 / SErOJK.04 / 2021. Dalam perraturran 

ini dijerlaskan berberrapa hal merngernai pernerrapan kerurangan berrkerlanjurtan bagi ermitern dan 
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perrursahaan purblik, makna dan manfaat laporan kerberrlanjurtan, prinsip kerurangan 

berrkerlanjurtan, dan alokasi dana CSR. Hal ini terntur saja mernyerbabkan perrursahaan akan 

mermberrikan perrhatian lerbih  terrhadap perrmasalahan sosial dan lingkurngan (Limarwati ert 

al., 2024).  

E. Umur Perusahaan 

Urmurr perrursahaan diserburt jurga firm ager merncerrminkan kapabilitas suratur erntitas 

kertika merngatasi hambatan, tantangan serrta kersurlitan yang dianggap mernjadi ancaman 

dari kergiatan operrasional. Firm ager mernurnjurkkan lamanya perrursahaan urnturk terrurs 

berrsaing di lingkurngan bisnis dan tertap mampur mernjalankan kergiatan operrasionalnya di 

terngah lingkurngan serkitar dan keradaan erkonomi yang berrsifat dinamis. Perrursahaan yang 

terlah berrdiri serlama berrtahurn-tahurn mermang mermiliki perngalaman dan permahaman yang 

lerbih luras merngernai kerburturhan informasi yang serbaiknya diurngkapkan kerpada permangkur 

kerperntingan. Sermakin lama suratur perrursahaan berrdiri, sermakin banyak informasi yang 

terrserdia merngernai perrursahaan terrserburt dan jurga sermakin merndapatkan perngakuran dari 

masyarakat. Urmurr perrursahaan dihiturng murlai tanggal terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia 

ataur kertika perrursahaan mernawarkan saham perrtamanya kerpada purblik hingga tahurn 

perrursahaan dijadikan samperl pernerlitian (Arjanggier & Zurlaikha, 2015).  

F. Ukuran Perusahaan  

Urkurran perrursahaan diserburt jurga serbagai firm sizer mernyatakan skala perrursahaan. 

Firm sizer diturnjurkkan derngan rurmurs logaritma naturral dari total asert (Ln Assert). Firm sizer 

dihiturng mernggurnakan LN total asert berrturjuran urnturk merminimalisasi banyaknya angka 

ataur data yang mermiliki flurkturasi berrlerbih. Logaritma naturral total asert merncakurp asert 

lancar, asert tidak lancar, asert berrwurjurd, asert tidak berrwurjurd serrta asert lainnya yang terrcatat 

dalam laporan kerurangan tahurnan suratur perrursahaan (Serkarini & Sertiadi, 2021). Perrursahaan 

derngan skala lerbih bersar mermiliki lerbih banyak stakerholderr serhingga rerntan terrhadap 

perngawasan para stakerholderr di lingkurngan bisnis. Perngarurh dari para stakerholderr dapat 

mermiliki perran signifikan dalam kerbijakan perrursahaan, kerpurtursan manajermern, dan 

stratergi jangka panjang perrursahaan.  

G. Profitabilitas  

Profitabilitas merncerrminkan kerberrhasilan perrursahaan dalam perncapaian 

kerurnturngan merlaluri kergiatan operrasionalnya dalam jangka waktur terrterntur. Tingginya nilai 

profitabilitas merncerrminkan bahwa suratur erntitas dapat mernghasilkan kerurnturngan 

finansial yang tinggi dari aktivitas bisnisnya. Rasio profitabilitas ialah rasio yang 

merngurkurr serjaurh mana tingkat erfisiernsi manajermern perrursahaan yang terrcerrmin dari laba 

yang berrhasil dicapai atas aktivitas pernjuralan maurpurn kergiatan inverstasi perrursahaan 

(Surmardi & Surharyono, 2020). Rerturrn on Asserts (ROA) mernjadi salah satur rasio yang dapat 

digurnakan urnturk merngurkurr profitabilitas perrursahaan. ROA merngurkurr kermampuran suratur 
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erntitas dalam mernghasilkan laba serterlah pajak derngan mermanfaatkan surmberr daya 

erkonomi ataur asert yang dimilikinya. Apabila nilai ROA mernderkati 1 maka merncerrminkan 

sermakin baik keradaan perrursahaan karerna asert yang dimiliki perrursahaan dapat 

mernghasilkan profit (Siswanto, 2021).  

Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerrangka Pikir Pernerlitian 

A. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Urmurr perrursahaan ataur firm ager mernurnjurkkan lamanya perrursahaan urnturk terrurs 

berrsaing di lingkurngan bisnis dan tertap mampur mernjalankan kergiatan operrasionalnya di 

terngah lingkurngan serkitar dan keradaan erkonomi yang berrsifat dinamis. Suratur erntitas yang 

berroperrasi dalam jangka waktur yang lama terntur saja lerbih dikernal olerh masyarakat serkitar 

ataur surdah merndapatkan lergitimasi (perngakuran) dari masyarakat. Keradaan ini berrkaitan 

derngan terori lergitimasi derngan asurmsi bahwa masyarakat merngizinkan erntitas urnturk 

merlanjurtkan aktivitas bisnisnya apabila mermernurhi harapan masyarakat serkitar. Suratur 

perrursahaan yang berroperrasi dalam jangka waktur lama terntur mermpurnyai lerbih banyak 

perngalaman lerbih mermahami kerburturhan komitmern atas informasi perrursahaan.  

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Hanna (2023), mernurnjurkkan hasil bahwa urmurr 

perrursahaan mermiliki positif terrhadap perngurngkapan CSR. Hasil pernerlitian ini serrurpa 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Fatwara (2022), derngan hasil pernerlitian yaitur firm 

ager mermiliki perngarurh positif terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility. Hasil 

pernerlitian berrberda dilakurkan olerh Safar (2021) yaitur urmurr perrursahaan tidak berrperngarurh 

terrhadap perngurngkapan CSR. Dari pernerlitian yang terlah dilakurkan serberlurmnya 

mernurnjurkkan hasil yang berrberda merngernai perngarurh urmurr perrursahaan terrhadap 

perlaporan corporater social rersponsibility. Kersimpurlan yang dapat diambil dari kertiga hasil 

pernerlitian serberlurmnya adalah bahwa urmurr perrursahaan berlurm sercara pasti berrperngarurh 

positif terrhadap corporater social rersponsibility. Hipotersis perrtama yang diurji adalah:  
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H1: Urmurr perrursahaan berrperngarurh positif terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility 

B. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Urkurran perrursahaan diserburt jurga serbagai firm sizer mernyatakan skala perrursahaan. 

Firm sizer diturnjurkkan derngan rurmurs logaritma natu rral dari total asert (Ln Assert). Firm size r 

merncerrminkan asert ataur surmberr daya erkonomi serrta surmberr daya manursia yang dimiliki 

suratur erntitas. Perrursahaan derngan skala bersar mermpurnyai lerbih banyak stakerholderr di 

bidang organisasinya (Dr. Abdurlsalam & Babangida, 2020). Dalam terori stakerholde rr 

perrursahaan derngan skala lerbih bersar cernderrurng merndapatkan terkanan dan perrhatian yang 

lerbih dari stakerholderr interrnal maurpurn erksterrnal karerna perrursahaan terrserburt jurga 

berrdampak curkurp bersar. Maka disinilah perran perlaporan sosial perrursahaan yaitur urnturk 

mermberrikan informasi kerpada para stakerholderr merngernai serberrapa jaurh tanggurng jawab 

perrursahaan urnturk mernjalankan kergiatan sosialnya (Derergan, 2014).  

Pernerlitian serberlurmnya dilakurkan olerh Maharani & Perrtiwi (2022), mernurnjurkkan 

hasil bahwa urkurran perrursahaan mermiliki perngarurh nergatif terrhadap perngurngkapan CSR. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Purrnomo & Prasertyo (2021) mernurnjurkkan hasil yang 

berrberda, derngan hasil pernerlitian urkurran perrursahaan mermiliki perngarurh positif signifikan 

terrhadap perngurngkapan CSR. Sermakin bersar urkurran perrursahaan merngakibatkan sermakin 

banyak purla kergiatan sosial perrursahaan. hasil pernerlitian ini sama derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Asturti (2018), mernurnjurkkan hasil bahwa urkurran perrursahaan berrperngarurh 

positif signifikan terrhadap rasio CSRD. Kersimpurlan yang dapat diambil dari kertiga hasil 

pernerlitian serberlurmnya adalah bahwa urkurran perrursahaan berlurm sercara pasti berrperngarurh 

positif terrhadap corporater social rersponsibility. Hipotersis kerdura yang diurji adalah:  

H2: Urkurran perrursahaan berrperngarurh positif terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility. 

C. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Tingginya nilai profitabilitas merncerrminkan bahwa suratur erntitas dapat 

mernghasilkan kerurnturngan finansial yang tinggi dari aktivitas bisnisnya. Rasio 

profitabilitas ialah rasio yang merngurkurr serjaurh mana tingkat erfisiernsi manajermern 

perrursahaan yang terrcerrmin dari laba yang berrhasil dicapai atas aktivitas pernjuralan 

maurpurn kergiatan inverstasi perrursahaan. Profit yang tinggi digurnakan urnturk mernjalankan 

aktivitas tanggurng jawab perrursahaan dan merngurngkapkannya dalam laporan 

kerberrlanjurtan. Terori stakerholderr berrasurmsi bahwa perrursahaan derngan rasio profitabilitas 

tinggi mernggambarkan jurmlah surmberr daya perrursahaan yang tinggi dan kinerrja 

perrursahaan dinilai baik. Hal ini akan mermperngarurhi perningkatan erksperktasi stakerholderr 

serhingga perrursahaan harurs mernjalankan aktivitas tanggurng jawab sosialnya dan 

merngurngkapkan aktivitas corporater social rersponsibility di laporan kerberrlanjurtan (Aurlia & 

Herryanto, 2022).  
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Pernerlitian serberlurmnya dilakurkan olerh Fitriana (2019) mernurnjurkkan hasil bahwa 

rasio profitabilitas yang diurkurr derngan Rertu rrn on Assert (ROA) berrperngarurh positif 

terrhadap perngurngkapan CSR. Hasil pernerlitian serrurpa derngan Damayanti (2021), yaitur 

profitabilitas berrperngarurh positif terrhadap perngurngkapan CSR. Namurn hasil pernerlitian 

berrberda dilakurkan olerh Surprasto & Haryanti (2019) yang mernurnjurkkan bahwa 

profitabilitas tidak berrperngarurh terrhadap perngurngkapan CSR. Kersimpurlan dari hasil 

kertiga pernerlitian serberlurmnya bahwa profitabilitas masih berlurm sercara pasti berrperngarurh 

positif terrhadap perngurngkapan CSR. Maka hipotersis kertiga adalah:   

H3: Profitabilitas berrperngarurh positif terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility.  

METODE PENELITIAN  

Pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernderkatan kurantitatif. Jernis pernerlitian yang dilakurkan 

adalah sturdi kaursal. Pernerlitian sturdi kaursal adalah pernerlitian yang berrturjuran urnturk merngurji 

perngarurh berberrapa variaberl terrhadap variaberl lain (Serkaran & Bourgier, 2020). Popurlasi pernerlitian 

terrdiri dari perrursahaan se rktor kerserhatan yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) pada tahurn 

2018-2022. Mertoder perngambilan samperl dalam pernerlitian ini adalah purrposiver sampling. Data 

serkurnderr yang digurnakan urnturk perngurmpurlan data pernerlitian terrdiri dari: laporan kerurangan, 

laporan tahurnan dan laporan kerberrlanjurtan diperrolerh merlaluri werbsiter BErI dan werbsiter perrursahaan 

samperl. Berrdasarkan waktur perngurmpurlan pernerlitian ini mernggurnakan jernis data panerl derngan 

jangka waktur lima tahurn yakni pada rerntang tahurn 2018-2022. Analisis data yang digurnakan yaitur 

analisis rergrersi linerar berrganda derngan banturan program aplikasi Statistical Packager for ther Social 

Scierncers (SPSS) verrsi 26.  

Terrdapat ermpat variaberl dalam pernerlitian ini, yang terrdiri dari satur variaberl derperndern, 

yaitur perngurngkapan corporater social rersponsibility, dan tiga variaberl inderperndern, yaitur urmurr, urkurran 

dan profitabilitas perrursahaan. Taberl berrikurt mernyajikan derfinisi operrasional variaberl pernerlitian:  

Taberl 1. Derfinisi Operrasional Variaberl Pernerlitian 

Variabel Pengukuran Sumber 

Urmurr Perrursahaan (X1) Urmurr Perrursahaan =  Tahurn Pe rne rlitian - Tanggal 

Perrursahaan Terrcatat di BErI 

(Arjanggier & 

Zurlaikha, 2015) 

Urkurran Perrursahaan (X2) Urkurran perrursahaan = LN (Total Asert) (Serkarini & 

Sertiadi, 2021) 

Profitabilitas (X3) 
Rerturrn On Assert (ROA)=

Nert Profit Afte rr Tax

Total Assert 
 

(Priatna, 2016) 

corporater social 

rersponsibility disclosurrer 

(Y) 

CSRDIj=
ΣXij

nj
 

(Aurlia & 

He rryanto, 2022) 

Su rmberr: Data Diolah 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Profil Sampel 

Samperl pernerlitian terrdiri dari perrursahaan serktor ke rserhatan yang terrdaftar di BErI pada 

perrioder 2018-2022 yang ditertapkan derngan mertoder purrposiver sampling. Samperl pernerlitian berrjurmlah 

16 perrursahaan terlah mermernurhi kriterria dan mernjadi samperl dalam pernerlitian ini. Taberl berrikurt 

mernurnjurkkan permilihan samperl pernerlitian:  
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Taberl 2. Prosers Permilihan Samperl 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1. 
Perrursahaan kerserhatan yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) pada tahurn 2018-

2022 
17 

2.  
Perrursahaan yang serdang dalam prosers derlisting ataur pernghapursan perrursahaan 

sercara rersmi yang dilakurkan olerh Burrsa Erferk Indonersia (BErI) 
(1) 

Total Perusahaan yang Termasuk Kriteria Sampel 16 

Periode Penelitian (Tahun) 5 

Jumlah Observasi (Data Amatan) 80 

Surmberr: Data Diolah 

B. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Taberl 3. Hasil Urji Statistik Derskriptif 

Variaberl N Minimurm Maximurm Meran Std. Derviation 

Urmurr Perrursahaan (X1) 80 1 42 14,880 11,334 

Urkurran Perrursahaan (X2) 80 25,954 30,935 28,841 1,090 

Profitabilitas (X3) 80 -0,237 0,921 0,087 0,128 

CSRDI (Y) 80 0,000 0,726 0,268 0,260 

Valid N (listwiser) 80     

Surmberr: Data Diolah 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Taberl 4. Hasil Urji Normalitas 

N 80 

Terst Statistic 0,79 

Asymp. Sig. (2-tailerd) 0,200 

Surmberr: Data Diolah 

Perngurjian ini mernggurnakan Urji Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berrdasarkan hasil urji, 

nilai sig. serbersar 0,200 yang artinya nilai terrserburt lerbih bersar dari 0,05. Hal ini mernurnjurkkan data 

pernerlitian terrdistribursi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Taberl 5. Hasil Urji Murltikolineraritas 

Variaberl Inderperndern 
Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

Urmurr Perrursahaan (X1) 0,939 1,065 

Urkurran Perrursahaan (X2) 0,998 1,002 

Profitabilitas (X3) 0,940 1,064 

Surmberr: Data Diolah 

Urji murltikolineraritas dilakurkan derngan turjuran urnturk merngertahuri apakah variaberl 

inderperndern saling berrkorerlasi. Moderl rergrersi yang baik terrjadi apabila tidak terrdapat korerlasi antara 
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variaberl inderperndern. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerrancer dan nilai Variancer Inflation Factor 

(Ghozali, 2018). Nilai tolerrancer variaberl inderperndern mernurnjurkkan kurrang dari 0,1 dan nilai Variance r 

Inflation Factor (VIF) kurrang dari 10. Hal ini mernurnjurkkan tidak terrjadi murltikolineraritas dalam 

moderl rergrersi yang digurnakan dalam pernerlitian.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Taberl 6. Hasil Urji Herterroskerdastisitas 

 Urnstandardizerd Coerfficiernts Standardizerd Coerfficiernts   

Variaberl B Std. Errror Berta t sig. 

(Constant) -0,148 0,322  -0,461 0,646 

Urmurr Perrursahaan (X1) 0,001 0,001 0,065 0,555 0,581 

Urkurran Perrursahaan (X2) 0,012 0,011 0,125 1,104 0,273 

Profitabilitas (X3) -0,048 0,097 -0,057 -0,490 0,625 

Surmberr: Data Diolah 

Urji herterroskerdastisitas dapat dikertahuri dari hasil Urji Glerjserr derngan nilai Sig. serbersar 0,581, 

0,273 dan 0,625 lerbih bersar dari 5%, derngan kersimpurlan yaitur moderl rergrersi mernurnjurkkan tidak 

terrdapat gerjala herterroskerdastisitas.  

4. Uji Autokorelasi 

Taberl 7. Hasil Urji Aurtokore rlasi 

Moderl R R Squrarer Adjursterd R Squrarer Std. Errror of ther Erstimater Durrbin-Watson 

1 0,453a 0,205 0,173 0,23589 1,930 

Surmberr: Data Diolah 

Hasil Urji Durrbin Watson (DW-Terst) mernurnjurkkan nilai DW serbersar 1,930. Nilai dUr mernurrurt 

taberl Durrbin Watson yaitur serbersar 1,7153. Nilai dUr serbersar 1,7153 yang berrarti lerbih kercil dari nilai 

DW yaitur 1,930, serdangkan nilai DW lerbih kercil dari 2,2847 (4-dUr). Perrsamaan terrserburt dapat diturlis 

serbagai berrikurt DUr < DW < (4-DUr) = 1,7153 < 1,930 < 2,2847. Serhingga dapat disimpurlkan moderl 

rergrersi dalam pernerlitian tidak terrdapat gerjala aurtokorerlasi baik positif maurpurn nergatif. 

D. Uji Hipotesis 

1.   Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Turjuran dari Urji R2 adalah urnturk me rngertahuri bersarnya perngarurh dari variaberl inderpernde rn 

dapat mermperngarurhi variaberl derperndern dalam pernerlitian (Ghozali, 2018). Pada urji koerfisiern 

derterrminasi dapat dilihat dari nilai Adjursterd R Squrarer.  

Taberl 8. Hasil Urji Koerfisiern Derterrminasi (R2) 

Moderl Surmmaryb 

Moderl R R Squrarer Adjursterd R Squrarer Std. Errror of ther Erstimater 

1 0,404a 0,163 0,130 0,2431313 

Surmberr: Data Diolah 

Hasil urji mernurnjurkkan nilai Adjursterd R Squrarer 0,130. Hal ini berrarti variaberl derperndern yaitur  

perngurngkapan corporater social rersponsibility diperngarurhi olerh variaberl inderperndern yaitur urmurr 

perrursahaan, urkurran perrursahaan dan profitabilitas serbersar 13%. Serdangkan sisanya 87% (100%-13%) 

variaberl perngurngkapan corporater social rersponsibility diperngarurhi olerh variaberl lainnya yang tidak 

dibahas dalam pernerlitian ini.  
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2. Uji T 

Urji T berrturjuran urnturk merngertahuri apakah masing-masing variaberl inderperndern 

berrperngarurh terrhadap variaberl derperndern dalam suratur pernerlitian. Indikator yang digurnakan dalam 

perngambilan kerpurtursan yaitur merlihat nilai Sig. dari masing-masing variaberl. Jika nilai Sig. kurrang 

dari 0,05 maka variaberl inderperndern sercara parsial tidak mermiliki perngarurh signifikan terrhadap 

variaberl derperndern. Apabila nilai Sig. lerbih bersar dari 0,05 maka variaberl inderperndern tidak mermiliki 

perngarurh signifikan terrhadap variaberl derpe rndern. 

Taberl 9. Urji T 

Coerfficierntsa 

Moderl Urnstandardizerd Coerfficiernts Standardizerd Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 

(Constant) -1,574 0,725  -2,171 0,033 

Urmurr Perrursahaan (X1) 0,002 0,002 0,096 0,886 0,379 

Urkurran Perrursahaan (X2) 0,061 0,025 0,225 2,430 0,017 

Profitabilitas (X3) 0,564 0,219 0,278 2,571 0,012 

Surmberr: Data Diolah 

Berrdasarkan taberl hasil urji dikertahuri variaberl urmurr perrursahaan (X1) mernurnjurkkan nilai Sig. 

0,379 yang artinya lerbih bersar dari 0,05 maka variaberl urmurr perrursahaan (X1) tidak mermiliki 

perngarurh signifikan terrhadap variaberl perngurngkapan CSR (Y). Variaberl kerdura yaitur urkurran 

perrursahaan (X2) mermiliki nilai Sig. serbersar 0,017 lerbih kercil dari 0,05 maka variaberl urkurran 

perrursahaan (X2) mermiliki perngarurh signifikan terrhadap variaberl inderperndern yaitur perngurngkapan 

CSR (Y). Profitabilitas (X3) derngan nilai Sig. serbersar 0,012 lerbih kercil dari 0,05 maka variaberl 

profitabilitas (X3) mermiliki perngarurh signifikan terrhadap perngurngkapan CSR (Y). 

3. Uji F 

Urji F ataur bisa jurga diserburt serbagai goodnerss of fit moderls berrturjuran urnturk merngertahuri apakah 

serkerlompok variaberl harurs dimasurkkan ker dalam suratur moderl pernerlitian. Hasil Urji F dapat 

dikertahuri pada nilai Sig. yang terrterra di taberl analysis of variancer (ANOVA). Apabila nilai Sig. kurrang 

dari 0,05 maka disimpurlkan bahwa moderl rergrersi yang digurnakan dalam pernerlitian surdah fit (terpat).  

Taberl 10. Hasil Urji F (Urji Kerlayakan Moderl) 

ANOVAa 

Moderl Surm of Squrarers df Meran Squrarer F Sig. 

1 

Rergrerssion 0,877 3 0,292 4,946 0,003b 

Rersidural 4,493 76 0,059   
Total 5,370 79    

Surmberr: Data Diolah 

Dalam taberl ANOVA dikertahuri bahwa nilai Sig. mernurnjurkkan 0,003 yang artinya kurrang 

dari 0,05 kersimpurlannya yaitur moderl rergrersi surdah fit (terpat) ataur serkerlompok variaberl yang diurji 
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dalam pernerlitian ini mermang surdah serharursnya dimasurkkan ker dalam moderl pernerlitian 

(Wooldridger, 2003).  

Pembahasan  

A. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Urmurr perrursahaan tidak berrperngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility 

pada perrursahaan serktor kerserhatan yang terrdaftar di BErI pada tahurn 2018-2022. Urmurr perrursahaan 

yang lama merncerrminkan bahwa erntitas bisnis tertap berrtahan dan mampur berrsaing kertika berrada 

dalam berrbagai kondisi yang terrjadi. Akan tertapi lamanya perrursahaan berroperrasi tidak 

mermburktikan bahwa perrursahaan terrserburt merngurngkapkan CSR yang berrstandar GRI. Terori 

lergitimasi mermbahas harapan masyarakat sercara urmurm derngan mermperrtimbangkan interraksi 

derngan masyarakat sercara kerserlurrurhan. Perrursahaan dalam mernjalankan kergiatan operrasionalnya 

harurs mampur mermernurhi harapan masyarakat sercara luras urnturk mermperrtahankan durkurngan serrta 

lergitimasi (perngakuran) diterngah perrurbahan erksperktasi masyarakat. Sherlly dan Derergan (2013) jurga 

berrperndapat bahwa perrursahaan serringkali lerbih mermilih flerksibilitas dalam perngurngkapan 

corporater social rersponsibility daripada mermaksakan urnturk merngurngkapkan CSR sersurai standar yang 

terlah ditertapkan. Kondisi ini berrarti bahwa tidak sermura perrursahaan merngurngkapkan aktivitas CSR 

sersurai standar GRI di laporan kerberrlanjurtan. Terrdapat perrursahaan yang lerbih mernyurkai flerksibilitas 

dalam perngurngkapan karerna hal ini mermurngkinkan perrursahaan urnturk lerbih serlerktif dalam 

mernernturkan jernis informasi yang akan dilaporkan (Derergan, 2014). Variaberl urmurr perrursahaan tidak 

berrperngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility. Kondisi ini dikarernakan erntitas 

bisnis yang lama berroperrasi surdah terrbiasa mernjalankan kergiatan CSR tapi hanya diinformasikan 

merlaluri merdia werbsiter perrursahaan. Serhingga hipotersis awal bahwa urmurr perrursahaan berrperngarurh 

terrhadap perngurngkapan CSR ditolak (H1 Ditolak) 

B. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Urkurran perrursahaan (X2) mermiliki perngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility pada perrursahaan serktor kerserhatan yang terrdaftar di BErI pada tahurn 2018-2022. Urkurran 

perrursahaan diserburt jurga serbagai firm sizer merncerrminkan skala perrursahaan. Firm sizer diturnjurkkan 

derngan rurmurs logaritma natu rral dari total asert (Ln Assert). Firm sizer merncerrminkan asert ataur surmberr 

daya erkonomi serrta surmberr daya manursia yang dimiliki suratur erntitas. Kaitannya derngan terori 

stakerholderr yang merngacur pada isur-isur kerkurasaan para permangkur kerperntingan serrta bagaimana 

kerkurasaan permangkur kerperntingan terrserburt merngharurskan kermampuran erntitas dalam mermernurhi 

kerperrcayaan dan keringinan para permangkur kerperntingan. Stakerholderr dapat merlipurti inverstor, 

krerditor, permerrintah, konsurmern, permasok, merdia dan lainnya. Perrursahaan derngan total asert yang 

tinggi surdah dipastikan akan merndapat terkanan dan perrhatian lerbih dari para stakerholderr karerna 

perrursahaan terrserburt jurga berrdampak curkurp bersar. Maka disinilah perran perlaporan sosial 

perrursahaan yaitur urnturk mernginformasi kerpada para permangkur kerperntingan merngernai serberrapa 

jaurh perrursahaan terlah me rmernurhi tanggurng jawab sosialnya (Derergan, 2014). Pihak lurar akan lerbih 

murdah merngaksers informasi perrursahaan karerna perrursahaan derngan skala bersar lerbih dikernal olerh 

masyarakat sercara luras. Terkanan dari para stakerholderr jurga lerbih banyak serhingga urnturk mernanggapi 

terkanan ini, terntur saja erntitas akan merlakurkan perngurngkapan informasi yang lerbih rinci merngernai 

isur-isur erkonomi, kondisi lingkurngan serrta kondisi sosial dalam laporan kerberrlanjurtannya (Irianti ert 
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al., 2020). Serhingga hipotersis kerdura bahwa urkurran perrursahaan berrperngarurh terrhadap 

perngurngkapan CSR diterrima (H2 Diterrima).  

 

C. Pengaruh Profitabilitas (X3) Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Y)  

Profitabilitas mermiliki perngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social rersponsibility pada 

perrursahaan serktor kerserhatan yang terrdaftar di BErI pada tahurn 2018-2022. Tingginya nilai 

profitabilitas merncerrminkan bahwa suratur erntitas dapat mernghasilkan kerurnturngan finansial yang 

tinggi dari aktivitas bisnisnya. Kerurnturngan finansial yang tinggi digurnakan urnturk 

mernjalankan aktivitas tanggurng jawab perrursahaan dan merngurngkapkannya sercara lerbih 

rinci dalam laporan kerberrlanjurtan. Tingkat profitabilitas yang baik dapat mernurnjurkkan 

kerberrlanjurtan bisnis dalam jangka panjang (Handayani & Maharani, 2021). Terori stakerholderr 

berrasurmsi bahwa erntitas bisnis derngan nilai profitabilitas yang tinggi merncerrminkan surmberr daya 

perrursahaan yang dimiliki perrursahaan tinggi serrta kinerrja bisnis yang baik. Hal ini akan 

mermpe rngarurhi perningkatan erksperktasi stakerholderr serhingga perrursahaan diturnturt urnturk 

mernjalankan aktivitas corporater social rersponsibility dan diurngkapkan di laporan kerberrlanjurtan (Aurlia 

& Herryanto, 2022). Terori stakerholderr dalam pernderkatan normatif mernyerburtkan bahwa manajerr harurs 

mermbe rrikan perrhatian yang sama terrhadap kerperntingan sermura stakerholderr dan apabila 

kerperntingan-kerperntingan ini berrterntangan maka manajerr harurs mampur merncapai kerserimbangan 

yang optimal di antara perrberdaan kerperntingan terrserburt. Hal ini mernyiratkan bahwa manajerr tidak 

serharursnya hanya berrfokurs pada kerurnturngan finansial akan tertapi harurs mernjalankan aktivitas 

tanggurng jawab sosial perrursahaan. Kerserimbangan disini berrarti kerurnturngan finansial didapatkan 

serrta tanggurng jawab sosial perrursahaan jurga dilaksanakan (Derergan, 2014). Serhingga hipotersis kertiga 

bahwa profitabilitas berrperngarurh terrhadap perngurngkapan CSR diterrima (H3 Diterrima). 

 

KESIMPULAN 

Turjuran dilakurkannya pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri perngarurh urmurr 

perrursahaan, urkurran perrursahaan dan profitabilitas terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility berrstandar Global Rerporting Initiativer (GRI) pada perrursahaan serktor kerserhatan 

yang terrdaftar di BErI perrioder 2018-2022. Mertoder analisis data statistik yaitur derngan analisis 

rergrersi linerar berrganda. Berrdasarkan hasil analisis statistik serrta urji hipotersis yang terlah 

dilaksanakan pernerliti derngan hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa variaberl firm sizer ataur 

urmurr perrursahaan tidak mermiliki perngarurh terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility. Pada variaberl inderperndern lainnya yaitur urkurran perrursahaan (firm sizer) dan 

profitabilitas, derngan hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa urkurran perrursahaan dan 

profitabilitas mermiliki perngarurh positif terrhadap perngurngkapan corporater social 

rersponsibility. Serlanjurtnya pada hasil ters Urji F ataur Urji Kerlayakan Moderl derngan kersimpurlan 

bahwa moderl rergrersi surdah fit (terpat) ataur serkerlompok variaberl yang diurji dalam pernerlitian 

ini mermang surdah serharursnya dimasurkkan ker dalam moderl pernerlitian.  
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